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ABSTRACT 

Alternative materials are a solution to shortages, one of which is 

the application of 6R (Reuse, Recycle, Redesign, Remanufacture, Reduce, 

Recovery). One of the composite mixtures is rice husk ash waste, as a type 

of SCM (supplementary Cementitious Material) because of its high 

pozzolan activity and large amount of silica of 80 to 85% highly reactive 

silica. This potential can be used as a mixture for making brick products. 

This research aims to measure bricks with a mixture of rice husks. The 

independent variables are the heating temperature used for the test object, 

namely 3 levels (40℃, 50℃, 60℃) and the percentage of rice husk ash, 

namely 3 levels (10%, 15%, 20%). Meanwhile, the dependent variables 

are pressure test and water absorption percentage test using ANOVA 

analysis and Tukey test. From the results of the experiment using 

ANOVA, each factor and combination of factors had an influence on the 

tensile test response, while only temperature had an influence on the 

percentage of water absorption capacity. Apart from that, the R-square of 

the two factors had no influence from other factors outside the research. 

Based on further tests in the tensile test, all combinations were not 

significantly different and in the percentage of water absorption there were 

groups a and b that were significantly different. 

 

Bahan alternatif menjadi solusi dalam kelangkaan, salah satunya 

dengan penerapan 6R (Reuse, Recycle, Redesign, Remanufacture, Reduce, 

Recovery). Salah satu campuran komposit yaitu limbah abu sekam padi, 

sebagai jenis SCM  karena aktivitas pozzolan yang tinggi dan jumlah silika 

yang besar sebanyak 80 hingga 85% silika yang sangat reaktif.  Potensi 

tersebut dapat  menjadi bahan campuran pembuatan produk batako, 

Penelitian ini bertujuan mengkur batako dengan campuran sekam padi. 

Variabel independentnya yaitu temperatur pemanasan yang digunakan 

benda uji yaitu 3 level (40℃, 50℃,60℃) dan dan prosentase Abu sekam 

padi yaitu 3 level (10%, 15%, 20%). Sedangkan variabel dependentnya uji 

tekan dan uji prosentase daya serap air dengan analisa anova dan uji tukey. 

Dari hasil eksperimen menggunakan anova, tiap faktor dan kombinasi 

faktor berpengaruh terhadap respon uji Tarik, sedangkan hanya temperatur 

yang berpengaruh pada prosentase daya serap air selain itu R-square dari 

kedua faktor tidak terdapat pengaruh dari faktor lain diluar penelitian. 

Berdasarkan uji lanjut  pada uji tarik, semua kombinasi tidak beda secara 

signifikan dan pada prosentase daya serap air terdapat grup a dan b yang 

berbeda secara signifikan 
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1. Pendahuluan 

Kemajuan atau perkembangan gaya hidup 

manusia dapat menimbulkan tantangan baru 

untuk menyeimbangkan pembangunan industri, 

lingkungan, kesehatan manusia, dan 

pertumbuhan ekonomi di dunia [1],[2]. Hal 

tersebut membuat umat manusia terdorong 

untuk melakukan penggunaan sumber daya 

baru dan strategi pembangunan rendah karbon 

yang meliputi penerapan konsep ekonomi 

sirkular (CE) [3],[4]. Prinsip konsep CE dapat 

diperjelas lagi meliputi 3R (Reduce atau 

mengurangi, Reuse atau menggunakan kembali, 

Recycle atau mendaur ulang) dan 6R (Reuse 

atau menggunakan kembali, Recycle atau 

mendaur ulang, Redesign atau mendesain 

ulang, Remanufacture atau memproduksi ulang, 

Reduce atau mengurangi, Recovery atau 

memulihkan) [5]. 

Teknologi komposit sekarang tidak hanya 

komposit sintetis tetapi mulai mengarah pada 

komposit alam/ Nature Composites (NACO) 

dikarena keunikan sifat bahan alami yang tidak 

dapat dibandingkan dengan komposit sintetis 

[6]. Campuran Komposit dikembangkan untuk 

bahan pengganti logam dikarenakan Campuran 

Komposit mempunyai sifat mekanis yang baik, 

bersifat isolator panas, suara, dan tahan 

terhadap korosi, serta dapat menjadi 

penghambat listrik yang baik serta ramah 

lingkungan [7]. Abu sekam padi, serpihan 

limbah kayu, dan bahan lainnya yang 

mempunyai serat merupakan bahan alami dapat 

digunakan dalam pembuatan campuran 

komposit [8]. Indonesia merupakan negara 

yang memiliki potensi kekayaan bahan alami 

yang berlimpah dan beranekaragam. Peluang 

ini dapat dimanfaatkan dalam mengembangkan 

Campuran Komposit dengan menggunakan 

bahan dasar serat alami [9] 

Data statistik Indonesia merekap yang 

dimana adanya hasil panen padi mencapai 

79.141 juta ton gabah kering yang sudah 

tergiling [10]. Tingginya panen padi tersebut 

juga akan menghasilkan limbah abu sekam padi 

yang melimpah sesuai dengan banyaknya panen 

padi pada data pada tahun 2016 menyebutkan 

jumlah abu sekam padi yang ada di Indonesia 

sebesar 19,50 juta ton [11]. Selama ini limbah 

abu sekam padi tersebut digunakan untuk 

proses pembakaran batu bata dan abunya bisa di 

manfaatkan untuk abu gosok [12]. Usaha 

mengoptimalkan keunggulan sifatnya, limbah 

abu sekam padi dapat dimanfaatkan dan 

digunakan untuk meningkatkan nilai produk 

[13],[14]. 

Seiring dengan meningkatnya pembangunan 

infrastruktur di seluruh dunia, Abu sekam padi 

atau Rice Husk Ash (RHA) merupakan ampas 

padat industri pertanian berbentuk bubuk halus 

yang diperoleh dari proses pembakaran [15]. 

RHA yang dihasilkan dari proses pembakaran 

sekam baik secara alami maupun buatan 

dianggap sebagai limbah padat yang berbahaya 

bagi lingkungan [16]. RHA dengan potensi 

pozzolan sebagai bahan alternatif dan 

berkelanjutan untuk substitusi sebagian semen 

guna meningkatkan ketahanan dan kekuatan 

beton dan secara bersamaan, mengurangi 

potensi korosi yang berbahaya bagi lingkungan 

[17]. RHA berpotensi digunakan sebagai jenis 

SCM (suplementary Cementitious Material) 

karena aktivitas pozzolan yang tinggi dan 

jumlah silika yang besar sebanyak 80 hingga 

85% silika yang sangat reaktif [18]. Hal tersebut 

menjadikan potensi besar limbah abu sekam 

padi di Indonesia untuk dijadikan bahan 

campuran pembuatan produk batako [19]. 

Campuran komposit yang dihasilkan 

menjadi fokus peneliti. Pengujian karakteristik 

campuran komposit dilakukan menggunakan 

desain eksperimen rancangan acak lengkap 

faktorial 3² dengan faktor massa pencampuran 

komposit dans temperature pemanasan. Respon 

yang diamati peniliti yaitu sifat mekanik 

campuran komposit yang menunjukkan titik 

optimal ketika dilakukan uji tekan dan uji daya 

serap air batako untuk syarat fisis SNI batako 

[20]. Peneliti memilih menggunakan desain 

faktorial 3² karena percobaan faktorial lebih 

efisien menggunakan faktorial penuh dari pada 

menggunakan ANOVA satu faktor pada 

percobaan tertentu dalam proses 

penyelesaiannya [21]. Desain faktorial penuh 

dibutuhkan untuk mengetahui interaksi antar 
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faktor dan menghindari kesimpulan yang dapat 

menyusahkan penelitian kedepannya [22]. 

2. Metode Penelitian 

2.1 Lokasi dan Waktu Penelitian  

Penelitian pembuatan batako dilaksanakan 

pada bulan April-Juni 2024 di Laboratorium 

Teknik Industri Fakultas Teknik Universitas 

Trunojoyo Madura dan Laboratorium Bahan 

Teknik Mesin Politeknik Negeri Malang 

2.2 Sumber dan Metode Pengumpulan Data 

Sumber data yang dikumpulkan dengan 

pengukuran langsung terhadap batako serta 

melakukan pengujian tekan dan daya serap air. 

penelitian ini data yang diambil 33= 27 data. 

Tabel 1. Data Penelitian 

Perluangan 1 

  

No 
Kom

binasi 

Temper

atur 

Pemana

s (°C) 

Prosent

ase Abu 

Sekam 

Uji 

Tekan 

(Mpa) 

Daya 

Serap 

Air 

(%) 

1 
TP3 

FM1 
60 10 3,35 16% 

2 
TP2 

FM3 
50 20 3,09 18% 

3 
TP1 

FM1 
40 10 1,80 17% 

4 
TP2 

FM2 
50 15 3,24 19% 

5 
TP1 

FM2 
40 15 1,41 19% 

6 
TP1 

FM3 
40 20 1,84 18% 

7 
TP3 

FM3 
60 20 3,07 19% 

8 
TP3 

FM2 
60 15 1,42 15% 

9 
TP2 

FM1 
50 10 1,64 20% 

Perluangan 2 

  

1 
TP1 

FM1 
40 10 2,32 16% 

2 
TP1 

FM2 
40 15 2,69 15% 

3 
TP3 

FM3 
60 20 3,46 18% 

4 
TP2 

FM3 
50 20 3,01 20% 

5 
TP2 

FM1 
50 10 1,85 16% 

6 
TP2 

FM2 
50 15 1,96 18% 

7 
TP3 

FM1 
60 10 3,53 18% 

8 
TP3 

FM2 
60 15 1,79 20% 

9 
TP1 

FM3 
40 20 1,22 19% 

Perluangan 3 

  

1 
TP3 

FM1 
60 10 2,97 15% 

2 
TP1 

FM3 
40 20 2,95 17% 

3 
TP1 

FM2 
40 15 3,07 18% 

4 
TP1 

FM1 
40 10 2,68 16% 

5 
TP3 

FM3 
60 20 1,10 16% 

6 
TP2 

FM3 
50 20 3,00 18% 

7 
TP2 

FM1 
50 10 2,84 19% 

8 
TP2 

FM2 
50 15 2,49 19% 

9 
TP3 

FM2 
60 15 3,52 18% 

 

2.3 Model Penelitian. 

Penelitian  ini  menggunakan Temperatur 

pemanasan yang digunakan benda uji yaitu 3 

level (40℃, 50℃,60℃) dan Faksi Massa 

campuran Batako Massa Semen (1 Pc); Massa 

Pasir (6 Ps); dan prosentase Abu sekam padi 

yaitu 3 level (10%, 15%, 20%) dengan 3 kali 

perulangan. 

 
Gambar 1. Model Penelitian 

2.4 Perhitungan Anova 

Yij=µ+αi+ βj +(αβ)ij .........................  (1) 

Keterangan: 

Yijk= pengamatan pada satuan percobaan 

ke-1 yang memperoleh kombinasi pada 

perlakuan taraf ke-1 taraf ke I dari faktor 

A, taraf ke j dari faktor B. 

i,j,k,l= 1,2,…., a,b 

µ      = Mean populasi 
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αi     = pengaruh taraf ke- i dari faktor a 

βj     = pengaruh taraf ke- i dari faktor b  

(αβ)ij = pengaruh taraf ke- i dari faktor a 

dan taraf ke- j dari faktor b 

2.5 Hipotesa Data 

A. Hipotesis Uji Tekan pada komposit 

yang digunakan sebegai berikut : 

1. Pengaruh Faktor Temperatur Pemanasan 

Terhadap Uji Tekan. 

H0: Tidak terdapat pengaruh faktor temperatur 

pemanasan terhadap Uji Tekan. 

H1: Terdapat pengaruh faktor temperatur 

pemanasan terhadap Uji Tekan. 

2. Pengaruh Faktor Prosentase Abu Sekam 

Padi Terhadap Sifat Mekanik. 

H0: Tidak terdapat pengaruh Prosentase Abu 

Sekam Padi terhadap Uji Tekan. 

H1: Terdapat pengaruh Prosentase Abu Sekam 

Padi terhadap Uji Tekan. 

3. Pengaruh Interaksi Faktor A (Temperatur 

Pemanasan), B (Prosentase Abu Sekam 

Padi) Terhadap Uji Tekan. 

H0: Tidak terdapat pengaruh Faktor A 

(Temperatur Pemanasan), B (Prosentase Abu 

Sekam Padi) Terhadap Uji Tekan.  

H1: Terdapat pengaruh Faktor A (Temperatur 

Pemanasan), B (Prosentase Abu Sekam Padi) 

Terhadap Uji Tekan. 

B. Hipotesis Prosentase daya serap air 

pada komposit yang digunakan, berikut : 

1. Pengaruh Faktor Temperatur Pemanasan 

Terhadap Prosentase Daya serap air. 

H0: Tidak terdapat pengaruh faktor temperatur 

pemanasan terhadap Prosentase daya serap air. 

H1: Terdapat pengaruh faktor temperatur 

pemanasan terhadap Prosentase daya serap air. 

2. Pengaruh prosentase Abu Sekam Padi 

Terhadap Prosentase Daya serap air. 

H0: Tidak terdapat pengaruh faktor prosentase 

Abu Sekam Padi Terhadap Prosentase Daya 

serap air. 

H1: Terdapat pengaruh faktor prosentase Abu 

Sekam Padi Terhadap Prosentase Daya serap 

air. 

3. Pengauh Interaksi Faktor A (Temperatur 

Pemanasan), B (prosentase Abu Sekam 

Padi) Terhadap prosentase daya serap air. 

H0: Tidak terdapat pengaruh Faktor A 

(Temperatur Pemanasan), B (prosentase Abu 

Sekam Padi) Terhadap prosentase daya serap 

air..  

H1: Terdapat pengaruh Faktor A (Temperatur 

Pemanasan), B (prosentase Abu Sekam Padi) 

Terhadap prosentase daya serap air. 

2.7 Alat dan bahan Penelitian 

1. Alat Press Batako untuk proses 

pembuatan batako. 

 
Gambar 2. Alat Press Batako 

2. CTM (Compression Testing Meter) 

digunakan untuk menguji nilai 

kekuatan tekan pada batako. 

 
Gambar 3. CTM 

3. Bahan pembuatan Batako: Semen, 

Pasir, dan campuran abu sekam padi. 

4. Mesin pengering, untuk proses 

pengeringan produk batako jadi. 
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Gambar 4. Mesin Pengering 

2.4 Diagram Alur Penelitian  

 

Gambar 5. Diagram penelitian 

3.Hasil dan Pembahasan 

Semakin  banyaknya  permintaan  batako 

di   pasaran   akan   meningkatkan   kebutuhan 

bahan  baku  utama  konstruksi,  salah  satunya 

adalah semen. Dengan meningkatnya 

kebutuhan  akan  semen,  maka  harga  semen 

pun  akan  semakin  tinggi. Sehingga 

dibutuhkan bahan alternatif yang dapat 

menggantikan atau mengurangi  kebutuhan  

semen dari  salah  satu  bahan konstruksi  

tersebut  untuk  mengurangi  biaya bahan  baku  

tanpa  mengurangi  kualitas  hasil. Salah satu 

bahan alternatif yang dapat digunakan  untuk  

mengganti  sebagian  semen adalah  abu sekam 

sebagai bahan  tambah pada batako. Harga abu 

sekam lebih murah tiga kali lipat dibandingkan 

semen. Hal ini harus didukung dengan 

prosentase campuran dan temperatur 

pembakaran yang tepat untuk memaksimalkan 

kualitas produksi dan pengolahan yang optimal. 

3.1. Normal Plot of The Effects  

 
Gambar 6. NPTE Uji Tarik 

Faktor Temperatur (A), Temperatur-

temperatur (AA) dan prosentase abu sekam- 

prosentase abu sekam (BB) memiliki pengaruh 

yang signifikan sedangkan warna biru tidak 

terdapat pengaruh yang signifikan 

 
Gambar 7. NPTE Prosentase Daya Serap Air 

Faktor Temperatur (A) dan Temperatur- 

prosentase abu sekam (AB) memiliki pengaruh 

yang signifikan sedangkan warna biru tidak 

terdapat pengaruh yang signifikan 

 

 
 

Gambar 8. Main Effects Plot Uji Tekan 
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Gambar 9. Main Effects Plot Daya Serap Air 

Berdasarkan gambar 6 Variabel terhadap Uji 

tarik dan prosentase Daya Serap memiliki 

bentuk garis yang curam mengartikan variabel 

tersebut mempunyai pengaruh yang signifikan.  

 

 
Gambar 10. Interaction plot 

Pada Gambar 10 terjadi interaksi tidak 

siginifikan pada 600 dan 10 % terhadap uji 

tekan dan prosentase daya serap air karena 

mempunyai garis hampir sejajar. Selain faktor 

tersebut signifikan antara level terhadap uji 

tarik dan prosentase daya serap air karena 

mempunyai garis hampir sejajar curam. 

 

 
Gambar 11. Contour Plot 

Prosentase Abu Sekam 15% dengan 

temperatur pemanasan 40˚C akan 

mengakibatkan rata-rata prosentase daya serap 

air sebesar 3,5-4,0 Mpa. Sedangkan Prosentase 

Abu Sekam 15% dengan temperatur 

pemanasan 50˚C akan mengakibatkan rata-rata 

prosentase daya serap air sebesar >18%. 

 

 
Gambar 12. Surface Plot 

pada saat temperatur pemanasan 40˚C dengan 

massa sekam padi 10% akan mengakibatkan 



Matrik : Jurnal Manajemen & Teknik Industri – Produksi  p-ISSN: 1693-5128, e-ISSN : 2621-8933 
Volume XXV, No. 1, September 2024, Halaman 49 - 58  doi: 10.350587/Matrik v25i1.7868 

55 

 Authors retain copyright and grant the journal right of first publication with the work simultaneously licensed under a Creative Commons 

Attribution 4.0 International License Program Studi Teknik Industri, Universitas Muhammadiyah Gresik, Jawa Timur, Indonesia 

rata-rata hasil prosentase daya serap air 

sebesar 16 % dan pengujian uji tekan 5 MPa. 

3.1 Analisis R2 

Tabel 2. Analisis R2 

Model Summary Uji Tekan 

S R-sq R-sq(adj) R-sq(pred) 

0,63359 52,70% 31,67% 0,00% 

Model Summary Prosentase Daya Serap Air 

S R-sq R-sq(adj) R-sq(pred) 

1,31937 55,66% 35,95% 0,24% 

Berdasarkan tabel R2 dapat diketahui nilai 

R square uji tekan adalah 52,70% artinya faktor 

temperatur dan prosentase abu sekam serta 

interaksi antar keduanya dapat menjelaskan 

variabel Y  (uji tekan) sedangkan sisanya yaitu 

47,3 % dijelaskan oleh faktor atau variabel lain 

diluar penelitian. Nilai R square prosentase 

daya serap air adalah 55,66 % artinya faktor 

temperatur dan prosentase abu sekam serta 

interaksi antar keduanya dapat menjelaskan 

variabel Y  (Prosentase Abu Sekam Padi) 

sedangkan sisanya yaitu 44,34 % dijelaskan 

oleh faktor atau variabel lain diluar penelitian. 

3.2 Anova 

Tabel 3. Anova Uji Tekan 

Analysis of Variance Uji Tekan 

Source 
DF Adj SS Adj MS 

F- 

Value 

P- 

Value 

Model 8 8,05 1,0062 2,51 0,05 

Linear 4 5,785 1,4464 3,6 0,025 

Temperatur 2 1,888 0,9442 2,35 0,124 

% Abu sekam 2 3,897 1,9485 4,85 0,021 

2-Way 

Interactions 4 2,265 0,5661 1,41 0,271 

Temperatur*% 

Abu sekam 4 2,265 0,5661 1,41 0,271 

Error 18 7,226 0,4014   

Total 26 15,276    

Berdasarkan tabel ANOVA dapat diambil 

keputusan: 

a. Faktor a ( Temperatur Pemanasan), 

nilai P-value 0,05≤ 0,05 Sehingga tolak H0. 

Terdapat pengaruh signifikan  temperatur 

pemanasan terhadap uji tekan. 

b. Faktor b (Prosentase Abu Sekam Padi ), 

nilai P-Value 0,025≤ 0,05 sehingga tolak H0. 

Terdapat pengaruh signifikan Prosentase 

prosentase abu sekam padi terhadap uji tekan 

c. Kombinasi Faktor a dan faktor b, nilai 

P-Value 0,021≤ 0,05 sehingga tolak H0. 

Terdapat pengaruh signifikan temperatur 

pemanasan  dan prosentase abu sekam padi 

terhadap uji tekan 

Tabel 4. Anova Prosentase Abu Sekam Padi 

Analysis of Variance Prosentase Daya Serap Air 

Source 
DF 

Adj 

SS 

Adj 

MS 

F-

Value 

P-

Value 

Model 8 39,33 4,917 2,82 0,03 

  Linear 4 12,44 3,111 1,79 0,18 

    Temperatur 2 10,88 5,444 3,13 0,07 

    % Abu 

sekam 2 1,556 0,778 0,45 0,65 

  2-Way 

Interactions 4 26,89 6,722 3,86 0,02 

    

Temperatur*% 

Abu sekam 4 26,89 6,722 3,86 0,02 

Error 18 31,33 1,74     

Total 26 70,6       

Berdasarkan tabel ANOVA dapat diambil 

keputusan: 

a. Faktor a ( Temperatur Pemanasan), 

nilai P-value 0,03 ≤ 0,05 Sehingga tolak H0. 

Terdapat pengaruh signifikan  temperatur 

pemanasan terhadap prosentase daya serap air. 

b. Faktor b (Prosentase Abu Sekam Padi ), 

nilai P-Value 0,18 > 0,05 sehingga terima H0. 

Terdapat pengaruh signifikan prosentase 

prosentase abu sekam padi terhadap prosentase 

daya serap air 

c. Kombinasi Faktor a dan faktor b, nilai 

P-Value 0,65 > 0,05 sehingga terima H0. 

Terdapat pengaruh signifikan temperatur 

pemanasan  dan prosentase abu sekam padi 

terhadap prosentase daya serap air 

3.3 Uji Lanjut 

Tabel 5. Tukey Uji tekan 

Grouping Information Using the Tukey 

Method and 95% Confidence faktor a (uji 

tekan) 

Temperatur N Mean Grouping   

60 9 2,85556 A  

50 9 2,39111 A  

40 9 2,23222 A  

Grouping Information Using the Tukey 

Method and 95% Confidence faktor b (uji 

tekan) 
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% Abu 

Sekam 
N Mean Grouping   

20 9 3,00111 A   

10 9 2,39 A B 

15 9 2,08778   B 

Berdasarkan tabel diatas bahwa faktor 

temperatur memiliki level yang berbeda berada 

group yang sama sedangkan faktor prosentase 

abu sekam  20,10 berada pada grup a dan 10,15 

pada grup b atau tidak berbeda secara 

signifikan.  

Tabel 6. Tukey Uji Prosentase Daya Serap Air 

Grouping Information Using the Tukey 

Method and 95% Confidence faktor a 

(prosentase daya serap air) 

Temperatur N Mean Grouping   

40 9 18,1111 A   

50 9 17,8889 A   

60 9 16,6667 A   

Grouping Information Using the Tukey 

Method and 95% Confidence faktor b 

(prosentase daya serap air) 

% Abu 

Sekam 
N Mean Grouping   

15 9 17,8889 A   

20 9 17,4444 A   

10 9 17,3333 A   

Berdasarkan tabel diatas bahwa faktor 

temperatur dan prosentase daya serap air pada 

tiap level tidak berbeda secara signifikan. 

Tabel 7. Pemilihan Kombinasi Terbaik  

Uji Tekan 

Temperatur 

*% Abu 

Sekam 

N Mean Grouping 

60 20 3 3,14667 A   

50 10 3 2,97667 A   

60 15 3 2,91 A   

60 10 3 2,88 A   

50 20 3 2,77667 A   

50 15 3 2,26667 A   

40 20 3 2,12667 A   

40 10 3 1,9 A   

40 15 3 1,45333 A   

Prosentase Daya Serap Air 

Temperatur 

*% Abu 

Sekam 

N Mean Grouping 

40 20 3 19,6667 A    

50 15 3 19 A B  

40 15 3 18 A B  

40 10 3 18 A B  

50 10 3 17,6667 A B  

60 10 3 17 A B  

60 20 3 16,6667 A B  

40 15 3 16,3333 A B  

40 20 3 15,6667   B  

Berdasarkan tabel 7, temperatur semua 

kombinasi faktor tidak berbeda secara 

signifikan. Sedangkan pada Prosentase daya 

serap air mean terbesar pada uji tekan yaitu 

(40,20), grup a dab grup b berbeda secara 

signifikan. 

Kesimpulan  

1. Dari hasil eksperimen menggunakan Anova 

diketahui tiap faktor dan kombinasi faktor 

berpengaruh terhadap respon uji Tarik, 

sedangkan hanya temperatur yang 

berpengaruh pada prosentase daya serap air 

selain itu R-square prosentase daya serap air 

dan temperatur berada diatas 50% yang 

mengindikasikan tidak terdapat pengaruh 

dari faktor lain diluar penelitian  

2. Berdasarkan uji lanjut (Tukey) pada uji 

tarik, semua kombinasi tidak beda secara 

signifikan dan pada prosentase daya serap 

air terdapat grup a dan b yang berbeda 

secara signifikan. 

Saran 

Penambahan level pada variabel 

independent dan variabel dependent terkait 

mechanical properties bahan komposit 

tersebut, sehingga dapat mengetahui sifat 

bahan secara menyeluruh. Penerapan pada 

bahan yang sejenis misalkan paving, bata 

ringan dan lain sebagainnya, sehingga menjadi 

bahan alternatif dengan menggunakan abu 

sekam. 
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